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BAB V
 		       HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



A. Hasil Penelitian

		Dari hasil penelitian mengenai Gambaran kebersihan gigi dan mulut dalam penurunan debris index pada anak usia dini di TK Al-Ard Islamic School Tangerang Selatan maka diperoleh data sebagai berikut :
		
Tabel 5.1	Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin

	No	Jenis Kelamin	                 Jumlah(n)		Persentase (%)

	 1	Laki-laki	   15	50%

	 2	Perempuan	   15	 50%

		Jumlah	   30	100	%	

	



Berdasarkan tabel 5.1 tersebut menunjukkan persentase anak usia dini di TK Al-Ard Islamic School Tangerang Selatan sebanyak 15 orang (50%) berjenis kelamin Laki-laki, dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 15 orang (50%).

Diagram 5.1  Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin





Berdasarkan diagram 5.1 tersebut diketahui bahwa subjek penelitian dengan jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 15 orang dengan persentase 50%, dan seimbang dengan 15 orang berjenis kelamin perempuan dengan persentase 50%.

Tabel 5.2 Distribusi frekuensi persentase debris index sebelum diberikan penyuluhan menyikat gigi berdasarkan jenis kelamin

	   Kriteria 
Debris Index             Score            Laki-laki               %                      Perempuan              %     

	Baik	0 - 0,6	2	13,34%	4	26,7%

	Sedang	0,7- 1,8	8	53,33%	8	53,33%

	Buruk	1,9- 3,0	5	33,33%	3	20%

	Total		15	100%	15	100%  

	


Berdasarkan tabel 5.2 tersebut diperoleh bahwa total debris index sebelum penyuluhan menyikat gigi dengan jenis kelamin laki-laki dengan kriteria baik sebanyak 2 orang (13,34%), kriteria sedang sebanyak 8 orang (53,33%), dan kriteria buruk sebanyak 5 orang (33,33%). Sedangkan untuk jenis kelamin perempuan dengan kriteria baik sebanyak 4 orang (26,7%), kriteria sedang sebanyak 8 orang (53,33%), dan kriteria buruk sebanyak 3 orang (20%).

Tabel 5.3	Distribusi frekuensi persentase debris index setelah dilakukan  penyuluhan disertai menyikat gigi berdasarkan jenis kelamin

	    Kriteria 
Debris Index             Score            Laki-laki                 %                      Perempuan              %     

	Baik                          0 - 0,6	8	53,33%	10	66,67%    

	Sedang	0,7 - 1,8	7	46,67%	5	33,33%

	Buruk	1,9 - 3,0	0	0%	0	0%

	Total		15	100%	15	100%  



Berdasarkan tabel 5.3 tersebut diperoleh bahwa total debris index setelah penyuluhan disertai menyikat gigi dengan jenis kelamin laki-laki dengan kriteria baik sebanyak 8 orang (53,33%), kriteria sedang sebanyak 7 orang (46,67%), dan tidak ada responden yang memiliki kriteria buruk. Sedangkan untuk jenis kelamin perempuan dengan kriteria baik sebanyak 10 orang (66,67%), kriteria sedang sebanyak 5 orang (33,33%), dan tidak ada responden yang memiliki kriteria buruk.

Tabel 5.4 Distribusi frekuensi persentase debris index sebelum dilakukan penyuluhan menyikat gigi 
		Kriteria	Jumlah	Total DI	Rata-rata	%
Debris Index	(n)

	Baik		0	0	0	0%

	Sedang	10	16,5	0,55	33,3%

	Buruk	20	43,2	1,44	66,7%


Total    	30	59,7	1,99	100 %
	
Berdasarkan tabel 5.4 tersebut diperoleh bahwa total debris index sebelum penyuluhan menyikat gigi sebesar 59,7 dan rata-rata debris index sebesar 1,99 dengan kriteria buruk, dengan persentase kriteria baik 0 %, kriteria sedang 33,3 %, dan kriteria buruk sebesar 66,7 %.



Tabel 5.5	Distribusi frekuensi persentase debris index setelah dilakukan penyuluhan disertai menyikat gigi 

	   Kriteria	Jumlah	Total DI	Rata-rata	%
Debris Index	  (n)

	Baik	26	8,8	0,29	87%
Sedang	4	6,6	0,22	13%
Buruk	0	0	0	0%

	Jumlah	30	15,4	0,51	100 %



Berdasarkan tabel 5.5 tersebut diperoleh bahwa total debris index setelah penyuluhan disertai menyikat gigi sebesar 15,4 dan rata-rata debris index sebesar 0,51 dengan kriteria baik, dengan persentase kriteria baik 87 %, kriteria sedang 13 %, dan kriteria buruk sebesar 0 %.


Tabel 5.6  Distribusi frekuensi metode menyikat gigi sebelum dilakukan penyuluhan cara menyikat gigi 

	Rahang Atas	Permukaan Gigi	Benar	Salah

					n		%	n	       %

		Labial		10             33,3%	20             67%
	Buccal	11               37%	19             63%
	Posterior	 8	27%	22             73%
	Palatal	 2	6,7%	28             93%
	Occlussal	 0	  0%	30           100%

	Rata-rata                                                                                     20,8%                             79,2%

	Rahang Bawah		Benar	Salah

		n		%		n             %

		Labial		 7               23%	23           77%
	Buccal	 5               17%	25           83%
	Posterior	 9	30%                  21           70%
	Lingual	 3               10%	27           90%
	Occlussal	15              50%	15           50%

	Rata-rata	26%	           74%

	



Berdasarkan tabel 5.6 tersebut diperoleh persentase responden melakukan cara menyikat gigi pada rahang atas dengan benar sebesar 20,8 %, dan 79,2 % responden menyikat gigi dengan cara yang salah. Sedangkan untuk rahang bawah diperoleh persentase 26 % responden menyikat gigi dengan cara yang benar, dan 74 % responden menyikat gigi dengan cara yang salah.

Tabel 5.7	Distribusi frekuensi metode menyikat gigi setelah dilakukan penyuluhan disertai menyikat gigi

	Rahang Atas
	Permukaan Gigi
	Benar
	
	Salah
	

	
	
	n
	%
	n
	%

	
	Labial
	30
	100%
	0
	0%

	
	Buccal
	24
	80%
	6
	20%

	
	Posterior
	20
	67%
	10
	33%

	
	Palatal
	20
	67%
	10
	33%

	
	Occlussal
	22
	73%
	8
	27%

	Rata-rata
	
	
	77,4%
	
	22,6%

	Rahang Bawah
	Permukaan Gigi
	Benar
	
	Salah
	

	
	
	n
	%
	n
	%

	
	Labial
	28
	93%
	2
	6,7%

	
	Buccal
	25
	83%
	5
	16,7%

	
	Posterior
	26
	87%
	4
	13,3%

	
	Lingual
	23
	77%
	7
	23,3%

	
	Occlussal
	29
	97%
	1
	3%

	Rata-rata
	
	
	87,4%
	
	12,6%


Berdasarkan tabel 5.7 tersebut diperoleh persentase responden melakukan cara menyikat gigi pada rahang atas dengan benar sebesar 77,4%, dan 22,6% responden  menyikat gigi dengan cara yang salah, sedangkan untuk rahang bawah diperoleh persentase 87,4% responden menyikat gigi dengan cara yang benar, dan 12,6% responden menyikat gigi dengan cara yang salah.
Tabel 5.8	Distribusi frekuensi penurunan rata-rata debris index setelah  dilakukan penyuluhan tentang menyikat gigi
	Rata-rata Debris Index

	 Jumlah 	Sebelum	Sesudah
 Sampel                                   Penyuluhan                         Penyuluhan	Selisih

	    30	1,99		 0,51                                1,48



Berdasarkan tabel 5.8 tersebut diperoleh bahwa rata-rata debris index sebelum penyuluhan tentang menyikat gigi sebesar 1,99 dan setelah penyuluhan disertai menyikat gigi rata-rata debris index sebesar 0,51. Terjadi penurunan debris index sebesar 1,48 setelah diberikan penyuluhan disertai menyikat gigi.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kebersihan gigi dan mulut dalam penurunan debris index pada anak usia dini di TK Al-Ard Islamic School Tangerang Selatan dengan sampel sebanyak 30 responden dapat diketahui bahwa jumlah responden yang paling banyak memiliki kriteria buruk  adalah responden yang berjenis kelamin Laki-laki yaitu sebanyak 5 orang dengan persentase 33,33%, dan yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 3 orang dengan persentase 20%. Responden berjenis kelamin perempuan yang paling banyak memiliki kriteria baik yaitu sebanyak 10 orang dengan persentase 66,67%, sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 8 orang dengan persentase sebesar 53,33%. Sejalan dengan penelitian Astuti (2019) terdapat hasil tabulasi silang antara jenis kelamin dan kebiasaan menyikat gigi, didapatkan hasil pada responden perempuan dengan kriteria baik lebih banyak dibanding laki-laki. Hal ini dikarenakan responden berjenis kelamin perempuan lebih terampil dalam tugas yang bersifat praktis, khususnya dalam tugas motorik halus dibandingkan anak laki-laki. Menurut (Sari, 2020) Menyikat gigi merupakan perkembangan motorik halus yang seharusnya anak mampu melakukannya.
Didapatkan total debris index sebelum penyuluhan terdapat responden yang memiliki kriteria sedang sebanyak 10 orang dengan persentase 33,3%, kriteria buruk sebanyak 20 orang dengan persentase 66,7%, dan tidak ada responden dengan kriteria baik. 	
Total debris index setelah dilakukan penyuluhan disertai menyikat gigi terdapat responden yang memiliki kriteria sedang sebanyak 4 orang dengan persentase 13%, kriteria baik sebanyak 26 orang dengan persentase 87%, dan tidak ada responden yang memiliki kriteria buruk.
Sebelum dilakukan penyuluhan menyikat gigi, diketahui bahwa 20,8% responden menyikat gigi dengan cara yang benar, dan 79,2% responden menyikat gigi dengan cara yang salah untuk rahang atas, sedangkan untuk rahang bawah diketahui 26% responden menyikat gigi dengan cara yang benar dan 74% responden menyikat gigi dengan cara yang salah. Hasil penelitian ini didukung oleh Erwana (2015), hanya sebagian kecil anak yang dapat melakukan gerakan menyikat gigi dengan benar, banyak dari mereka yang melupakan untuk menyikat gigi terutama bagian gigi belakang (geraham) dengan gerakan mengungkit dan melewatkannya ke bagian lain.
		Setelah dilakukannya penyuluhan tentang menyikat gigi, diketahui bahwa 77,4% responden menyikat gigi dengan cara yang benar, dan 22,6% responden menyikat gigi dengan cara yang salah pada rahang atas, sedangkan untuk rahang bawah diketahui 87,4% responden menyikat gigi dengan cara yang benar, dan 12,6% responden menyikat gigi dengan cara yang salah. Menurut Miftakhun, dkk, (2016), cara untuk menghilangkan plak penyebab karies gigi adalah, kegiatan promotif yaitu  penyuluhan mengenai kesehatan gigi dan mulut yaitu cara menyikat gigi yang baik dan benar, kegiatan preventif seperti kegiatan menyikat gigi disekolah bersama-sama, agar siswa bisa menyikat gigi dengan baik dan benar.
		Diketahui terdapat rata-rata debris index yaitu sebelum dilakukannya penyuluhan sebesar 1,99 dan setelah dilakukannya penyuluhan tentang menyikat gigi sebesar 0,51. Terdapat penurunan rata-rata debris index sebesar 1,48.
		Menurut Sari, dkk (2020) penyuluhan kesehatan adalah suatu hal yang dapat mempengaruhi seseorang demi terciptanya perilaku hidup sehat. Penyuluhan kesehatan masyarakat adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan cara menyebarkan pesan kepada masyarakat sehingga masyarakat sadar, tahu dan mengerti, serta dapat melakukan tindakan yang berhubungan dengan kesehatan.
[bookmark: _GoBack]Banyak diantaranya anak usia dini di TK Al-Ard Islamic School Tangerang Selatan yang belum mengetahui bagaimana cara menyikat gigi yang baik dan  benar. Seperti diketahui bahwa 10 anak dalam kriteria sedang dengan rata-rata debris index sebesar 0,55 (33,3%) dan 20 anak dalam kriteria buruk dengan rata-rata sebesar 1,43 (66,7%).
		Debris disebabkan karena sisa makanan yang tertinggal pada permukaan gigi yang tidak segera dibersihkan, sehingga terjadi pembusukan. Adanya peran kuman lactobacillus acidophilus yang mengubah sisa makanan menjadi asam, dan kuman ini bisa menyebabkan gigi berlubang. (Hani, 2019)
Dilakukannya penyuluhan cara menyikat gigi yang baik dan benar dengan tujuan merubah perilaku sasaran untuk mencapai tujuan hidup yang sehat. Penyuluhan disertai menyikat gigi yang telah dilakukan terdapat adanya perubahan diantaranya 26 anak dalam kriteria baik dengan rata-rata debris index sebesar 0,29 (73,3%) dan 4 anak dalam kriteria sedang dengan rata-rata sebesar 0,22 (26,7%).
		Dari rata-rata debris index yang diperoleh ada perbedaan setelah dilakukannya penyuluhan disertai menyikat gigi pada anak usia dini di TK Al-Ard Islamic School Tangerang Selatan terjadi penurunan debris index sebesar 1,48.
		Debris bisa dibersihkan dengan aliran saliva dan pergerakan otot-otot rongga mulut pada saat proses pengunyahan, dan ada beberapa cara lain seperti berkumur, flossing (memakai benang gigi), membersihkan lidah, mengunyah permen karet, menghindari makanan yang bersifat kariogenik, dan banyak mengkonsusmsi buah, dan sayur-sayuran yang berserat dan berair, tapi yang paling efektif adalah dengan cara menyikat gigi (Novriani, dkk 2020).
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